BAB IV

JUAL BELI TELUR DENGAN PENERAPAN HARGA DIBAWAH PASARAN MELALUI TINJAUAN MENURUT HUKUM EKONOMI SYARIAH PADA PASAR RETAIL JAKABARING PALEMBANG

A. Mekanisme Dalam Penerapan Jual Beli Dengan Penentuan Harga Barang Dibawah Pasaran

Harga merupakan Penentuan suatu Barang dan jasa, yang ditentukan berdasarkan penjual kepada pembeli yang hendak melakukan Transaksi secara sah yang dilakukan langsung dengan kedua pihak. Adapan dalam Bahasa Arab yaitu As-Si’ru (harga), adalah sesuatu yang bisa dijadikan Tsaman (alat barter dalam jual beli)
. Namun, setiap melakukan Transaksi Jual Beli Tersebut merupakan ketentuan yang telah ditetapkan dalam syarat dan rukun jual beli. Apabila terdapat keraguan, dalam syarat dan rukun Jual Beli, maka hal tersebut tidak sesuai dengan ketentuan Islam. Sebagaimana dalam Penerapan Jual Beli Telur Dengan Harga Dibawah Pasaran yang dilakukan di Pasar Retail Jakabaring Palembang. Menurut Data yang diperoleh dari hasil Tanya jawab kepada Penjual, pengiriman Telur yang dilakukan oleh Distributor kepada pengecer dilakukan setiap seminggu dua kali, dan tergantung apabila pengecer membutuhkan lebih dari ketetapan waktu, pengecer akan menghubungi Distributor yang menjualkan Telur yang dibutuhkan. Namun, apabila pengecer mendapatkan telur yang retak. pada saat pengantaran telur, maka telur tersebut dapat dikembalikan jika telur tersebut mencapai 60% retak atau jelek. Hal inilah yang membuat pengecer melakukan Penurunan Harga Di Bawah Pasaran, agar dapat mendapatkan penjualan dari barang yang telah dipesan. Sehingga, terjadilah perbedaan Harga yang dapat menarik pelanggan, meskipun keadaan telur yang rusak. Hal ini terjadi karena setiap Barang berupa telur yang hendak dipasarkan menggunakan truk untuk membawa telur yang dipesan oleh pengecer.

Pada pembahasan masalah terjadinya penurunan Harga, Islam sangat berkaitan pada barang yang hendak dijadikan sebagai Transaksi dan sesuai dengan aturan Islam syara’ demi menghindari hal yang tidak diinginkan atau kedzaliman pada Pihak yang berkaitan, konsep tersebut diungkapkan oleh Ibnu Khaldun, yaitu jika terjadinya suatu kelangkahan ataupun melimpah-nya suatu barang, hal ini akan terjadinya harga barang turun atau rendah. Adapula pendapat Abu Yusuf, yaitu barang yang memiliki tanpa batas dalam menentukan kepastian, bukan hanya dalam hal penawaran dan meliputi permintaan. Al-Ghazali mengutarakan pendapatnya masalah harga yaitu berlakunya penerapan maupun praktik oleh pelaku pasar sebagai konsep at-tsaman al-‘adl (harga yang adil). Menurut Ibnu Taimiyah mengenai harga yang diukur dari hal yang setara pada harga Baku yang biasa berdampak pada pemberian dari pembeli (compensation). Al-hishbah memberikan pendapat mengenai harga keseimbangan (equivalen price) yangmana sesuai dengan ketetapan harga pasar yang dilakukan secara kompetitif
.        

Dalam transaksi Jual Beli yang dilakukan oleh pedagang telur merupakan tindakan yang mengurangi dampak kerugian yang didapat dalam penjualan telur, sehingga penerapan harga dari telur menjadi murah, penurunan atau dumping menurut Islam disebut al-ighraq yang dimaksudkan aktifits berdagang dengan penerapan harga yang rendah dari harga asli atau harga pasaran, dengan maksud lain menurunkan agar barang tersebut tidak menimbulkan kerugian
.  

Berdasarkan hasil Tanya jawab yang dilakukan penulis untuk melengkapi dari pembahasan terhadap peninjauan penurunan harga telur di bawah pasaran, bahwa terjadinya:

1. Harga Telur yang mahal

Pada saat terjadinya kenaikan pada permintaan, maka terjadinya kenaikan harga. Namun, apabila permintaan menurun, maka terjadilah penurunan pada harga barang itu sendir
. Sehingga inilah yang dikaitkan pada hukum permintaan. Kondisi yang terjadi seperti inilah yang mengakibatkan Pengecer melakukan Penurunan Harga, apabila terdapat telur yang kurang ber-kualitas.    

“Pada kondisi saat ini, telur mengalami harga yang sangat mahal, terutama contoh itu telur ayam dan telur bebek. Kedua telur ini merupakan barang yang sangat disukai oleh konsumen untuk dijadikan makanan. Sehingga sebagian banyak pembeli yang melakukan pembelian telur meskipun harga yang terkadang sulit untuk dicapai, itulah sebabnya kami menjualkan telur yang kualitas kurang bagus dibandingkan dengan kualitas yang baik. Sehingga kami tidak mendapatkan kerugian, meskipun harga-nya kami turunkan dengan sangat jauh dibandingkan dengan telur yang berkualitas
.”

2. Terjadinya Harga saing yang memicu untuk menghabiskan Barang 

Harga saing dapat menimbulkan terjadinya pemicu dari permintaan suatu barang. Akan tetapi, barang tersebut dapat berpotensi sebagai barang pengganti. Alasan inilah mengapa pengecer melakukan penjualan telur dengan penurunan harga telur terjadi yang memiliki peran sebagai pengganti dari kenaikan harga yang merupakan barang berkualitas, demi terciptanya saingan pasar yang dapat menghindari kerugian yang cukup memakan modal usaha.

“Apalagi penjualan telur ini merupakan hal yang kurang baik, karena kami mengalami kenaikan harga, jadi dampak-nya kami kehilangan modal usaha, dan menimbulkan kerugian bagi kami, jikalau kami tidak menurunkan harga barang berupa telur. Baik itu telur Ayam Broiler atau Kampung, Telur Burung Puyuh, dan Telur Bebek. Kami sebagai penjual memperoleh keuntungan apabila kami menjualkan telur yang kualitas katakanlah kurang bagus
.”   

3. Pembeli yang memilih harga telur berdasarkan selera

Sebagian besar Pembeli merupakan kalangan Ibu Rumah Tangga. Ada yang melakukan transaksi pembelian telur dengan harga dibawah pasaran karena harga dan barang yang merupakan cukup baik, namun sebagian banyak pembeli memilih telur yang berkualitas.

“Klo dilihat-lihat, telur ayam broiler ini bagus. Saya rasa Cuma bagian cangka telur yang agak kurang bagus. Tetapi isinya saya belum tau, apakah ini masi bisa dipakai untuk memasak atau tidak. Tapi cukuplah untuk masak kue jualan
.”

“Jadilah dek untuk makan sendirian, karena Telur Burung Puyuh yang mahal, jadi beli sedikit-dikit saja akan dicampurkan dengan masakan sayuran. Cukuplah buat oseng sayur tuk menambahi penjualan di warteg (Warung Tegal)
.”  

4. Pengecer melakukan Penurunan harga penjualan telur demi keuntungan 

Baik selaku penjual maupun pembeli yang melakukan transaksi hendaklah merasakan untung bagi mereka masing-masing, namun tanggungan dari penjual yang mendapati telur yang kurang berkualitas, maka harga-pun ikut berkurang. Sebab, pembeli komplin terhadap barang yang mereka beli tidak sesuai dengan harapan. Maka, terjadilah pemisahan antara barang yang dikatakan berkualitas dan kurang berkualitas.

“Kami dek, sebagai penjual terkadang terdapat telur yang kurang bagus, yaa... sepaling tidak cangka yang rusak, adapula sebagian isi yang sudah godak, bahkan sampai hancur. Tetapi kami dikasih 60% pengembalian jikalau barang yang datang banyaklah yang rusak. Kami terkadang merasa kesulitan kebanyakan telur yang datang itu sebagian bagus. Malahan, kami masi dapat memisahkan mana yang sekiranya masih layak jual harga biasa (Harga Pasaran), dan harga dibawah pasaran, itu hal yang wajar untuk kami dek. Terlebih lagi, kami harus melakukan pembayaran tempat yang kami duduki untuk berjualan. Belum pula untuk membayar partner (rekan jualan) sebagai rewang saya, dek. Terkadang ada orang yang membeli telur kami, nah itu kami kasih wadah tambahan biar tidak mudah pecah pas tiba hendak dimasak
. 

5. Usaha yang menarik pelaggan untuk membeli

Dalam dunia Usaha jual beli, pastinya terdapat bujukan untuk mempertahankan standarisasi ekonomi bagi pelaku usaha kepada masyarakat calon pembeli. Terutama pembeli yang berdasarkan selera mereka masing-masing yang menentukan barang yang dipilih sebagai objek mana yang hendak dikonsumsi ataupun dipakai sebagai kebutuhan. Hal ini menjadikan pengecer melakukan minat bagi pembeli berupa penawaran harga barang berupa telur yang berkualitas. Hal ini dimaksudkan oleh pengecer aga pembeli memberi tahu kepada calon pembeli yang lain untuk melakukan pembelian di tempat-nya.

“Klo hal-nya pembeli yang memborong barang kami, mungkinan kami memberikan harga potongan sedikit, niat-nya biar besok-besoknya kami didatangi lagi dan diborong lagi barang kami. Soalnya, klo barang kami belum habis. Biar kami dapat memesan lagi, walau maksud distributor hendak mengirimkan telur itu dua hari sekali, tapi kami bisa meminta untuk pengiriman barang tersebut ditunda. Klo menumpuk kami hancur dek, tidak bisa berjualan lagi. Begitupula tokoh yang sekitaran Pasar Retail ini. Sama seperti kami. Cuman kami ini memilih untuk memberikan potongan supaya pelanggan datang kembali untuk memborong telur lagi, begitu.”   

Berdasarkan materi yang telah dipaparkan penulis menyimpulkan bahwa pandangan Hukum Islam terhadap Penerapan Jual Beli Harga Barang Di Bawah Pasaran Pada Pasar Retail Jakabaring merupakan hal yang boleh dilakukan, karena hal ini bersangkutan pada penjual yang mengalami penanggungan atas kerugian yang didapat dari telur yang kurang layak dijual Baik itu retak maupun terdapat kurang layak dikonsumsi. Sehingga penjual melakukan penurunan harga agar meningkatkan daya saing dan penjualan barang sehingga konsumen menentukan barang yang hendak dibeli, hal ini bertujuan untuk memperkuat kestabilan pada harga baik itu sewa lapak maupun membayar upah seorang pegawai.

B. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Transaksi Jual Beli Telur Dengan Menentukan Harga Di Bawah Pasaran Retail Jakabaring

Setelah melakukan analisa dan mengumpulkan data-data baik dari berupa lapangan maupun buku-buku yang menyangkut isi dari pembahasan judul “Jual Beli Barang dengan Harga Dibawah Pasaran (studi Kasus Pada Pedagang Telur Di Pasar Retail Jakabaring Palembang)”, dengan menganalisa dari Judul Skripsi yang berkaitan pada pembahasan jual beli, untuk menjawab permasalahan pada penulis dalam penelitian.

Secara bahasa, al-Fiqh yaitu faham, berlandasaa dengan ilmu Al-Qur’an, Sunnah dan Hadis dengan menyesuaikan dengan Norma-Norma Syariah dengan berkaitannya perilaku Manusia, juga sebagai dari Hukum Islam yaitu Norma dan Syara’. Syari’ah merupakan ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wassallam, bertujuan untuk mengatur segala aspek kehidupan Manusia agar melakukan tentang kepercayaan ‘aqidah maupun tingkah laku ‘amaliah
. 

Transaksi Jual Beli merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan secara langsung baik penjual maupun pembeli dengan mengadakan suatu barang sebagai objek yang mempunyai nilai tukar berdasarkan persetujuan dari pihak pembeli maupun penjual sesuai dengan etika yang dianjurkan oleh syara’ dengan memiliki suatu tujuan yaitu mampu mengikuti rukun dan persyaratan sesuai dengan kaidah Islam, yang diantaranya kedua belah pihak yang berakad ‘Aqadain, objek berupa barang yang dijadikan transaksi Ma’qud’alaih, sebagaimana dijelaskan dalam surah Al-Baqarah ayat 188
.
وَلَا تَأْكُلُوْٓا اَمْوَالَكُمْ بَيْنَكُمْ بِالْبَاطِلِ وَتُدْلُوْا بِهَآ اِلَى الْحُكَّامِ لِتَأْكُلُوْا فَرِيْقًا مِّنْ اَمْوَالِ النَّاسِ بِالْاِثْمِ وَاَنْتُمْ تَعْلَمُوْنَ ࣖ ١٨٨  

Artinya:

Janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada para hakim dengan maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui. (Q.S. Al-Baqarah ayat 188).

Dalam melakukan penerapan dari penurunan harga, menurut pandangan Hukum Ekonomi Syariah, hal ini masih dapat dijadikan bahan Hukum yang menjadikan Transaksi Jual Beli tidak termasuk kategori Haram, berkaitan dengan penurunan harga. Pasalnya, dalam penentuan maupun penetapan pada harga syariah yaitu tas’ir. Tas’ir yaitu merupakan penentuan atau penetapan dari suatu harga
. Ketentuan Harga Pasar merupakan hal yang umum bagi pelaku penjual, Islam memberikan kebebasan terhadap harga jual pada suatu pasar berdasarkan dari ketetapan suatu barang etentuan harga Pasar merupakan hal yang umum bagi pelaku penjual, Islam memberikan kebebasan terhadap harga jual pada suatu pasar berdasarkan dari ketetapan suatu barang Supply dan permintaan Demand, apabila tersedia yang dimaksudkan barang tersebut memang diperlukan atau suplai suatu barang yang tidak mencukupi, namun permintaan banyak. Hal ini-lah yang membuat harga barang pada pasaran menjadi naik.

عَنْ أَنَسٍ قَالَ: غَلاَالسِّعْرُعَلَى عَهْدِ رَسُوْلِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ, فَقَا لُوْا: يَارَسُوْلَ اللَّه,سَعِّرْلَنَ, فَقَالَ"إِنَّ اللَّهَ هُوَالمُسَعِّرُ, القَا بِضُ,البَاسْطُ,الرَّزَّاقُ,وَإِنِّي لَأَرْجُوْأَنْ أَلْقَ رَبِّيْ وَلَيْسَ أَحَدٌمِنْكُمْ يَطْلُبُنِيْ بِمَظْلِمَةٍ فِيْ دَمٍ وَلاَ مَا لٍ": هَذَا حَدِ يْثٌ حَسَنٌ صَحِيْحٌ
. 
Dari Anans ra., ia berkata: harga barang naik pada zaman Rasulullah Sallallahu ‘Alaihi Wasallam, maka Masyarakat berkata: wahai Rasulullah, tentukanlah harga untuk kami, Rasulullah Sallallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda: “Sesungguhnya Allah adalah penentu harga, Ia adalah penahan, pencurah, serta pemberi rezeki. Sesungguhnya aku mengharapkan dapat menemui Tuhan-ku dimana salah seorang diantara kalian tidak menuntutku karena kezaliman dalam hal darah dan harta.” (Hadis Hasan Shahih, Hadits Riwayat. Tirmidzi)

Maksud dari Tas’ir yaitu menetapkan atau menentukan harga. Menurut para ‘Ulama memberikan pendapat masing-masing tentang Tas’ir yaitu:

1. Menurut Syaikh Zakariya Al-Anshari: Pemerintah/Penguasa menyuruh penjual (pasar) untuk tidak menjual barang dagangannya kecuali dengan harga tertentu, walaupun pada saat harga sedang melambung tinggi yang menyusahkan harta masyarakat.

2. Menurut Imam An-Nawawi mendefinisikan: Penetapan harga makanan atau dengan semisalnya dengan harga tertentu.

3. Menurut Malikiyah, Ibnu Urfah mendefinisikan: Pembatasan harga dengan harga tertentu oleh Pemerintah/Hakim/Badan Otoritatif kepada para penjual makanan.

4. Menurut Hanabilah, Al-Bahuty Mendefinisikan: Penentapan Harga oleh Imam/Pemimpin atauyangmewakilinya, dan pemaksaan kepada masyarakat (pedagang maupun pembeli) untuk mengikutinya.

5. Menurut Al-Syaukani Menyatakan bahwa tas’ir adalah: Perintah Penguasa atau wakilnya atau perintah setiap orang yang mengurus urusan kaum Muslimin kepada para pedagang untuk tidak menjual barang dagangannya kecuali dengan harga yang telah ditetapkan, dilarang untuk menambahkan atau menguranginya dengan tujuan untuk kemashlahatan. 

Transaksi jual beli yang dilakukan di Pasar Retail Jakabaring menerapkan dengan menerapkan Penurunan harga di bawah pasaran dikarenakan terdapat barang yang sudah mengalami perbedaan, sehingga pengecer mengambil keputusan tersebut dengan berpendapat untuk mendapatkan sedikit kerugian dibandingkan mendapatkan kerugian yang banyak. Sehingga menjadikan pembeli datang dengan mengetahui dari sebagian telur yang dipisahkan oleh pengecer, kemudian pembeli membeli sebagian yang diperlukan dan membayar langsung kepada pengecer. Konsep dari Jual beli tidak hanya dilingkup dari sisi transaksi menjual dan memberikan barang ke pembeli, melainkan termasuk ke suatu objek yang dijadikan transaksi suatu akad yang hendak dilakukan oleh kedua belah pihak berdasrkan dari pelaksanaan suatu perjanjian yang telah ditetapkan berdasarkan harga sesuai dengan nilai dari suatu objek yang demikian untuk diambil manfaat maupun jasa sesuai
. 

Tujuan dari Penerapan penerunan harga barang ini merupakan salah satu Cara untuk dapat menghasilkan tingkat penjualan menjadi baik dengan penerapan harga menjadi lebih rendah dari harga yang biasa dijual di pasaran. Hal ini disebut dalam Bahasa Arab yaitu siyasah al-ighraq yang berarti menjual harga dengan lebih rendah dibandingkan dengan harga normal, namun hal ini dianggap kurang baik Karena pelaku pengecer maupun penjual merasakan dampak begitu sulit dalam meminimalis harga kerugian dibandingkan dengan harga keuntungan yang akan didapat
.

Pada sebagian pedagang telur di pasar retail jakabaring pemilik dari kios maupun gudang yang bisa beroperasi sebagai pengecer telur melakukan penurunan harga, apabila menjelang hari raya, biasanya pengecer melakukan harga sesuai dari pemasaran yang dilakukan secara serentak untuk mengalihkan kepada ibu rumah tangga yang hendak membuat aneka makanan seperti kue-kue kering, pempek, hingga untuk arisan sembako yang biasa dilakukan oleh sebagian ibu-ibu arisan bahkan acara pengajian. Disaat mendekati event hari raya, pengecer biasanya memberikan harga yang khusus apabila pembelian barang berupa telur dapat terhitung mencukupi untuk menghabiskan dari sebagian telur yang dimiliki pengecer.

Penurunan harga diambil dari berbagai macam istilah yang di antaranya yaitu penurunan harga barang yang dilakukan dengan system berkelanjutan hingga memicu untuk menaikkan tingkat penjualan dengan mengharapkan untung yang maksimal siyasah al-ighraq, hal ini bersifat kejam di dunia pasaran, karena hal ini memberi dampak saing yang begitu pesat sehingga menciptakannya kerugian pada pedagang yang lain
. Namun. Pengeceran telur yang dilakukan oleh penjual merupakan tidak sebagian dari siyasah al-ighraq. Karena ketika pengecer ditengah dalam keadaan sulit, seperti hal-nya sebagian telur yang datang merupakan barang yang kurang layak jual, maka pengecer melakukan penurunan harga yang demikian bertujuan menghindari kerusakan dari modal yang berdampak merusak bahkan malah menghancurkan usaha dari pengecer telur. Hingga tercipta-nya penurunan harga demi bersaing dengan Cara yang menurut pengecer baik digunakan, namun kualitas dari barang tentunya cukup diragukan karena berdampak pada pembeli telur dengan harga di bawah pasaran belum tentu sepenuhnya mendapatkan baik.

Implementasi dari permasalahan menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen mengenai pasal barang yang dijualkan dengan harga di bawah pasaran memberikan kesan bahwa barang yang ditawarkan dengan harga rendah merupakan barang dengan kualitasnya yang belum diketahui kelayakan, mengenai hal ini. Menyangkut pada perlindungan konsumen yangmana   Perlindungan Konsumen yaitu semakin terbukanya pasar nasional sebagai akibat dari proses globalisasi ekonomi harus tetap menjamin peningkatan kesejahteraan masyarakat banyak dan sekaligus mendapatkan kepastian atas barang dan/atau jasa yang diperoleh di pasar
.

Setiap akad jual beli wajib memenuhi rukun, dan syaratnya-syaratnya, apabila tidak terpenuhi rukun dan syarat-syaranya maka tidak Akan sah
.

Jual beli memiliki aturan dimana dalam jual beli harus ada syarat, rukun, sah, batal, hak dan kewajiban, ada jual beli yang dilarang dan ada juga jual beli yang tidak dilarang. Konsep jual beli dalam fiqh merujuk pada Nash (Al-Qur’an dan Hadis) dan menerima adat masyarakat. Dalam praktik jual beli telur yang menggunakan penimbangan sepihak dan tidak adanya akad di awal jika telur tersebut kurang dari timbangan ataupun telur tersebut cacat boleh di ditambah telur atau di tukar, jual beli yang dilakukan di desa Kajen Kecamatan Talang Kabupaten Tegal terdapat unsur Tadlis.

Tadlis Merupakan transaksi yang mengandung suatu hal yang tidak diketahui oleh salah satu pihak, sedangkan didalam transaksi Tadlis ada tiga hal yaitu kuantitas, kualitas (menyembunyikan keadaan barang), harga (memanfaatkan ketidaktahuan pembeli akan harga pasar)
. Dalam hal ini peneliti menemukan adanya Tadlis berupa timbangan sepihak yang mana telur ayam sudah di timbang oleh penjual dan ketidaktahuan pembeli akan berat timbangan yang sudah ditimbang apakah sudah sesuai dengan yang dikatakan penjual atau berkurang. Penjual yang langsung datang ke toko untuk menyerahkan telur yang sudah ditimbang dengan langsung melakukan transaksi pembayaran tanpa adanya penimbangan ulang dan tanpa adanya perjanjian awal. Jika telur yang sudah ditimbang kurang dari timbangan yang seharusnya, apakah boleh ditambah telurnnya atau tidak. Tidak adanya perjanjian jika telur cacat apakah boleh diganti atau ditukar, sehingga mengandung suatu hal yang tidak diketahui oleh salah satu pihak dan dapat merugikan salah satu pihak, yaitu pembeli.

Syarat dalam jual beli diantaranya harus adanya penjual dan pembeli, syarat barang dan harga, dan syarat ijab qabul. Sudah menjadi rahasia umum bahwa praktek dilapangan tentang transaksi jual beli dipenuhi berbagai unsur ketidakjelasan dan kerugian. Karenanya setiap Muslim wajib memperhatikan syarat-syarat sah dalam jual beli, sehingga dapat melakukannya sesuai dengan hukum-hukum syariat dan tidak terjerumus kepada hal-hal yang diharamkan. Realita di dalam penjualan telur ayam per-karat, maupun per-kotak, telur burung puyuh, dan telur bebek pelakunya tidak terlalu peduli dengan batasan-batasan syariat. Melalaikan ajaran Agama, dan sedikitnya rasa takut kepada Allah SWT adalah faktor yang mendorong untuk melakukan kecurangan. Di dalam sistem penjualan telur belum terpenuhinya syarat- syarat jual beli seperti syarat barang dan harga, salah satunya harus diketahui kadar barang atau benda dan harga itu, begitu juga jenis dan sifatnya. Dimana setiap penerimaan barang dari distributor ke penjual sudah melakukan penimbangan barang, dan penjual hanya menerima hasil dari pemesanan yang diterima dari distributor, sehingga pengecer tidak mengetahui kadar barang, apakah kadar barang seutuh-nya dapat diterima dengan baik atau bahkan menjadikan pengecer menurunkan harga di bawah pasaran.

Pengertian konsumen menurut naskah final rancangan akademik Undang-Undang tentang perlindungan konsumen yang disusun oleh Fakultas Hukum Universitas Indonesia bekerjasama dengan Lembaga Penelitian dan Pengembangan Perdagangan Departemen Perdagangan Republik Indonesia, konsumen adalah setiap orang atau keluarga yang mendapatkan barang untuk dipakai dan tidak untuk diperdagangkan
. Sehingga hal ini berkaitan dengan yang dilakukan dari pengecer jelas merugikan kepada pembeli yang berdampak dari kualitas barang yang belum diketahui itu merupakan masih dapat digunakan atau barang yang sudah tidak bisa pakai yang dapat berdampak merugikan pembeli.

Penerapan dalam penurunan harga yang dilakukan oleh sebagian pengecer telur bila dilihat dari sudut pandang hukum Islam tidak boleh jika niat awal untuk menguntungkan pihak baik pengecer maupun selaku konstributor yang berdampak akan mendapati kerugian dengan memanfaatkan harga di bawah pasaran sehingga dengan harapan toko tidak akan mengalami kerugian, namun hal ini dianggap oleh para pedagang merasakan hal yang wajar dikarenakan sifat telur yang merupakan barang mudah rapuh, sehingga kualitas dari telur menjadi kurang baik, sehingga melaukan arahan menjadi barang dijual terpisah, baik segi kualitas bersih. 
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